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Daily tests are a form of learning evaluation, so there should be a component with 
high-order thinking skills. But in fact the aspect of daily test questions in the 
evaluation is only on the ability of knowledge and understanding which is still at 
a low level of thinking. This study aims to explain the profile of the daily test 
questions in Mathematics from the High Order Thingking Skill perspective on the 
evaluation aspect and the percentage of the question components in the evaluation 
aspect at Amal Mulya Tawangmangu Junior High School. This research method 
uses descriptive research. The subjects of this study were teachers and students at 
Amal Mulya Tawangmangu Junior High School in grade IX in the odd semester 
of the 2020/2021 school year. Data collection techniques used in research 
observation, interviews, and documentation. Data analysis is carried out through 
flow, analyzing data, organizing it, dividing it into manageable units, 
synthesizing, looking for patterns, and finding what is meaningful to be 
summarized systematically. To determine the aspects and effectiveness of HOTS 
Daily Test questions as a learning assessment for grade IX students at Amal 
Mulya Tawangmangu Junior High School. Assessment instruments based on 
HOTS indicators include the ability to analyze (C4), evaluate (C5), and create 
(C6). The results of this study are the aspects of the ability to evaluate (C5) that 
have been compiled, which are the ability to evaluate factual, conceptual, 
procedural, and metacognitive knowledge. And the percentage of the component 
of the evaluating aspect of the daily test component is 20% in the Chapters of 
Expansion and Root Forms. HOTS as an effective learning assessment to train 
students 'HOTS and effectively measure students' thinking abilities. 




Ulangan harian merupakan salah satu bentuk dalam evaluasi pembelajaran, maka 
sudah selayaknya terdapat komponen soal dengan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Tetapi pada kenyataanya aspek soal ulangan harian dalam evaluasi hanya 
pada kemampuan pengetahuan dan pemahanan yang masih dalam tingkat berpikir 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan profil soal ulangan harian 
Matematika dari perspetif High Order Thingking Skill pada aspek mengevaluasi 
dan persentase komponen soal pada aspek mengevaluasi di SMP Amal Mulya 
Tawangmangu. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Subjek penelitian ini guru dan siswa di SMP Amal Mulya Tawangmangu pada 
kelas IX semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui alur, menelaah data, menata, mambagi menjadi satuan-satuan 
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yang dapat dikelola, mensentesis, mencari pola, dan menemukan apa yang 
bermakna untuk disarikan secara sistematis. Untuk menentukan aspek dan 
keefektifan soal Ulangan Harian HOTS sebagai asesmen pembelajaran bagi siswa 
kelas IX di SMP Amal Mulya Tawangmangu. Instrumen asesmen berdasarkan 
indikator HOTS meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
buat (C6). Hasil dari penelitian ini adalah aspek kemampuan mengevaluasi (C5) 
yang telah disusun yang adalah kemampuan mengevaluasi faktual, konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan metakognitif. Dan persentase komponen soal 
ulangan harian aspek mengevaluasi adalah 20% pada Bab Perpangkatan dan 
Bentuk Akar. HOTS sebagai assesment pembelajaran efektif untuk melatih HOTS 
siswa dan efektif mengukur siswa kemampuan berpikir. 




Pendidikan adalah sarana atau tempat untuk mempersiapkan 
manusia dalam memecahkan permasalahan kehidupan dimasa kini maupun 
dimasa yang akan dating, menurut Djumali (2014:1). Menghadapi 
perubahan-perubahan tersebut maka diperlukannya suatu pemahaman 
mengenai peta permasalahannya. Sejalan dengan itu Kemendikbud 
merumuskan bahwa paradigma pembelajaran abad ke-21 menekankan 
pada kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis (criticial thinking), 
kreatif dan inovasi (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi 
(communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration), 
kemampuan kepercayaan diri (confidence) (Litbang Kemendikbud, 2013). 
Selaras dengan hasil penelitian Benidiktus Tanujaya, Jeinne Mumu, dan 
Gaguk Margono (2017) menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) merupakan salah satu aspek penting dalam 
pendidikan. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang mengatur maupun 
mengorganisasikan lingkungan sekitar siswa sehingga menumbuhkan dan 
mendorong proses belajar. Proses belajar ditandai dengan adanya 
hubungan yang sadar akan tujuan (Aprida Pane dan Darwis Dasopang, 
2017). Novitasari, et al. (2019) memaparkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran literasi menekankan pada budaya disiplin, rasa ingin tahu 
yang tinggi, dan kerja keras. Atau kelas yang menggunakan instrumen 
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penilaian Higher Order Thinking Skills yang dalam proses 
pembelajarannya menggunakan model active learning mampu mengukur 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa menurut hasil penelitian 
Kusuma Wardany, Sajidan, dan Murni Ramli (2017). Namun penelitian 
Ropian Mardiana dan Winarti (2019) menyimpulkan pembelajaran diskusi 
dan tanya jawab akan tetapi hal ini belum menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan sudah mengarah pada peningkatan  bepikir 
tingkat tinggi dan hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di 
Kabupaten Lombok Timur berada pada katagori sedang. 
Indonesia sudah berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 2000. Pada 
tahun 2015, Indonesia sendiri menduduki peringkat rendah,, yakni 
peringkat 9 dari bawah dengan skor 386 (OECD, 2016:4). Pada tahun 
2018, Indonesia mengalami penurunan peringkat, yakni peringkat 6 dari 
bawah dengan skor 379 (OECD, 2019:18). Penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari dan Jailani (2018) memaparkan bahwa kemampuan siswa 
dalam konten Uncertainty, Quantity, Change and Relationship, serta Space 
and Shape termasuk kategori rendah dibanding dengan negara-negara lain. 
Suatu pemecahan masalah kontekstual termasuk soal PISA pada konten 
space and shape, tidak banyak siswa yang mampu menjawab dengan ide 
yang berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 
adalah kecerdasan. Sejalan dangan hal  Murtiyasa (2015) memaparkan 
PISA memuat tiga komponen utama domain matematika yaitu konteks, 
konten, dan kompetensi. Konten PISA terdiri atas empat jenis yaitu (1) 
Space and Shape; (2) Change and Relationship; (3) Quantity; (4) 
Uncertainty (OECD, 2009). Tujuan studi tiga tahunan PISA untuk 
mengetahui literasi matematika siswa. 
Tes yang disusun oleh guru sendiri untuk mengevaluasi 
keberhasilan proses belajar mengajar, banyak digunakan di sekolah-
sekolah dan biasanya terbatas pada satu kelas atau sekolah tertentu 
(Harjanto, 2008). Melaksanakan ulangan harian adalah evaluasi dalam 
bentuk tes yang dilakukan dalam pembelajaran sekolah salah satunya. 
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Menurut Nayef, Yacob dan Ismail (2013) menjelaskan taksonomi Bloom 
digunakan guru dan pendidik dalam rangka untuk memperjelas berbagai 
jenis hasil belajar. Maka dari itu dalam pembuatan soal-soal ujian harian 
harus berkualitas. Bagi seorang pendidik, aspek kognitif sangat bermanfaat 
untuk menyusun suatu rangka pembelajaran. Anderson (2010) menyatakan 
Taksonomi Bloom pada ranah kognitif terdiri dari enam level yaitu 
remembering (mengingat), understanding (memahami), applying 
(menerapkan), analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating  (menilai),  
dan  creating  (mencipta). Revisi  Krathwol  ini  sering digunakan dalam 
merumuskan tujuan belajar yang sering kenal dengan istilah C1 sampai 
C6. Tiga level pertama pada Taksonomi Bloom versi Krathwohl yaitu 
remembering (mengingat), understanding (memahami), dan applying 
(menerapkan) yang merupakan LOTS, sedangkan tiga level selanjutnya 
yaitu analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan 
creating (mencipta) merupakan HOTS. Suatu evaluasi harus dapat 
mengukur keterampilan peserta didik  pada tingkat yang bervariasi, mulai 
dari tingkat berpikir rendah sampai tingkat berpikir tinggi. Sehingga dalam 
pembuatan soal evaluasi harus seimbang, tetapi pada kenyataanya 
instrumen soal dalam evaluasi hanya pada kemampuan pengetahuan dan 
pemahanan yang masih dalam tingkat berpikir rendah dan belum pada 
tahap berpikir tingkat tinggi. 
Hasil penelitian Merta Dhewa Kusuma, Undang Rosidin, 
Abdurrahman, dan Agus Suyatna (2017) menyimpulkan bahwa indikator 
Kemampuan mengevaluasi (C5) yang dikembangkan adalah kemampuan 
mengevaluasi faktual, konseptual, pengetahuan prosedural, dan 
metakognitif; penilaian HOTS Instrumen sebagai asesmen pembelajaran 
efektif untuk melatih HOTS siswa dan efektif mengukur siswa 
kemampuan berpikir sesuai dengan tingkat berfikir masing-masing siswa. 
Selaras dengan Oktiningrum, Zulkardi dan Harttono (2016) dalam 
penelitianya  bahwa literasi matematika dimulai dari masalah yang relistis 
yang dikategorikan ke dalam konteks dan konten. Alam dan warisan 
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kebudayaan adalah masalah yang realistis sehingga konteks alam dan 
warisan kebudayaan praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 
literasi matematika siswa. Namun pada lapangan masih tergolong rendah, 
sejalan dengan hasil penelitian Siti Khoirun Nisa dan Wasis (2018) 
menyimpulkan bahwa soal UN, USBN, dan UAS yang berada dilapangan 
masih tergolong rendah dalam mengukur HOTs dan untuk soal yang telah 
dikembangkan memiliki kualitas baik dan layak untuk digunakan. 
Benidiktus Tanujaya, Jeinne Mumu, dan Gaguk Margono (2017) 
menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan. Siswa dengan 
tingkat yang lebih tinggi Keterampilan berpikir agar cenderung lebih 
berhasil. Instrumen dalam format tes pengukuran HOTS memiliki dua 
indikator utama; keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 
kreatif. Hal tersebut menunjukan bahwa masih kurangnya kreativitas 
pembuat soal dalam memvariasi tipe soal Ulangan Harian dari waktu ke 
waktu. Pada bagian teknik penulisan butir soal HOTS sebagai tujuan 
pembelajaran abad 21 harus memperhatikan cakupan digunakan sebagai 
pengetahuan atau kemampuan dasar dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada dan dianjurkan untuk menyediakan berbagai macam data sebagai 
sebagai stimulus dalam soal. Selaras dengan pernyataan Purwanti (2010) 
suatu tes dapat dikatakan berarti apabila terdiri dari butir-butir soal yang 
mengacu pada tujuan penting dari diselenggarakannya tes dan mewakili 
seluruh bahan yang diujikan. 
Penelitian ini akan meneliti mengenai masih rendahnya soal 
ulangan dalam penilaian tingkat Internasional PISA. Sesuai dengan Putra, 
Zulkardi dan Hartono (2016) yang menyimpulkan bahwa penguasaan 
literasi matematis siswa masih rendah. Rendahnya penguasaan literasi 
siswa disebabkan oleh lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal 
non-rutin atau level tinggi, system evaluasi yang masih menggunakan soal 
level rendah, dan siswa terbiasa menggunakan pengetahuan matematika 
formal dikelas. Dalam melakukan penilaian ulangan harian menjadi tolak 
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ukur dalam ranah kognitif yang mencakup semua level/tingkatan dalam 
Taksonomi Bloom dan didalamnya memuat kemampuan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skill. Berdasarkan penelitian terdahulu 
yang relevan yaitu membahas mengenai analisis dan pengembangan soal 
ulangan HOTS. Perbedaan penelitian yaitu terletak pada kebiasaan 
pemberian soal ulangan harian atau suatu evaluasi harus dapat mengukur 
keterampilan peserta didik  pada tingkat yang bervariasi, mulai dari tingkat 
berpikir rendah sampai tingkat berpikir tinggi dengan menggunakan 
standar PISA tujuannya menjelaskan, mendeskripsikan, dan menunjukan 
profil soal ulangan harian Matematika dari prespetif High Order 
Thingking Skill. 
2. METODE 
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif dan 
sebagai pendekatan pemerolehan data penelitiannya menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian adalah 
soal Ulangan Harian Semester Gasal Matematika kelas IX SMP SMP 
Amal Mulya Tawangmangu Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis data dalam 
observasi ini berupa catatan-catatan di lapangan tentang soal-soal ulangan 
harian yang telah diberikan kepada peserta didik. Dalam penelitian yang 
mengetahui masalah secara mendalam dan sumber data adalah dokumen, 
dokumentasi dan lain-lain. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Analisis data melalui upaya yang dilakukan peneliti dalam 
mengorganisasi data, memilah-milah data menjadi satu kesatuan yang 
dapat diolah sehingga dapat ditemukan pola dan data penting untuk dapat 
diceritakan kepada orang lain. Adapun tahapannya yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Peneliti mengidentifikasi lalu mereduksi soal berdasarkan tingkatan 
dimensi proses kognitif menggunakan instrument yang telah dibuat yang 
berorientasi higher order thinking skill membuat penyajian data yang 
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bertujuan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola-
pola hubungan sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini data hasil penelitian soal yang memenuhi perspektif 
HOTS tersebut dapat terlihat bahwa soal Ulangan Harian yang memenuhi 
perspektif HOTS pada Ulangan Harian bab perpangkatan dan bentuk akar 
sebanyak 3 soal. Selanjutnya pada soal Ulangan Harian persamaan dan 
fungsi kuadrat terdapat 1 soal, namun pada soal Ulangan Harian bab 
tranformasi tidak terdapat soal.dari hasil dapat terlibat bahwa jumlah soal 
yang memenuhi perspektif HOTS pada Ulangan Harian kelas IX semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021 jumlahnya tidak konsisten dan sedikit butir 
soal Ulangan Harian yang memenuhi perpspektif HOTS. Salah satu 
prilaku pendidikan yang dapat menghambat prosen pembelajaran siswa 
adalah penggunaan pertanyaan low order thingking pada evaluasi 
pembelajaran, apabila yang diberikan guru masih berfokus pada 
pertanyaan di tingkat LOT maka pemikiran siswa pun akan terpaku pada 
tingkat berpikir tingkat rendah. 
Profil soal ulangan harian matematika kelas IX ditinjau dari 
perspektif high order thinking skill (HOTS) di SMP Amal Mulya 
Tawangmangu pada aspek mengevaluasi. Kemampuan menilai dan 
mengevaluasi manfaat sesuatu berdasarkan kriteria dan acuan yang jelas 
guna mendapatkan pengetahuan yang baru serta pemahaman yang lebih 
baik. Evaluasi adalah kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu 
pernyataan, uraian, pekerjaan, berdasarkan kriteria tertentu yang 
ditetapkan. Pada aspek menganalisis hanya terdapat 2 soal antaralain; satu 
pada ulangan harian Persamaan dan Fungsi Kuadrat nomor 1 dan nomor 5.  
1) Berdasarkan data BPS tahun 2010 jumlah penduduk pulau Jawa 
mencapai 130 juta jiwa (melalui proses pembulatan). Adapun luas 
pulau jawa 130×10³ km². 
a) Berapakah kepadatan penduduk Pulau Jawa Tahun 2010? 
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b) Jika populasi penduduk pulau Jawa bertambah 1% setiap 10 
tahun, maka hitunglah kepadatan penduduk pulau Jawa pada 
tahun 2020! 
Menyelesaikan operasi perkalian akar yang memenuhi 
aspek mengevaluasi (C5). Karena soal tidak hanya 
mengaplikasikan pengetahuan konseptual materi perpangkatan 
tetapi juga pengetahuan metakognitif menperbandingkan dua 
waktu dalam satu kasus. Dan soal ini termasuk soal HOTS karena 
mempunyai pengetahuan faktual bentuk stimulus, mengukur 
pengetahuan prosedural berpikir kreatif karena menuntut siswa 
membangun keterampila dasar dalam pengelolaan data, serta 
mengukur kemampuan dalam menentukan jawaban soal tersebut. 
5) Tebal sebuah biskuit adalah 0,1 cm sedangkan dalam satu kemasan 
600 gr berisi 100 biskuit. Berapakah panjang biskuit yang dapat 
disusun memanjang dalam satu kardus yang berisi 25 kemasan 600 
gr? Tuliskan jawaban kalian dalam bentuk baku! 
Dalam soal tersebut mengukur pengetahuan konseptual 
siswa dalam menyelesaikan operasi perkalian akar yang memenuhi 
aspek mengevaluasi (C5). Karena soal tidak hanya 
mengaplikasikan materi perpangkatan tetapi juga pengetahuan 
metakognitif menperbandingkan dua volum wadah dalam satu 
kasus. Dan soal ini termasuk soal HOTS karena mempunyai bentuk 
pengetahuan faktual dengan stimulus, mengukur pengetahuan 
prosedural kemampuan berpikir kreatif karena menuntut siswa 
membangun keterampila dasar dalam pengelolaan data, serta 
mengukur kemampuan dalam menentukan jawaban soal tersebut. 
Dalam mengukur penalaran siswa dalam menyelesaikan operasi 
perkalian akar yang memenuhi aspek mengevaluasi (C5). Tidak hanya 
mengaplikasikan materi perpangkatan tetapi juga menperbandingkan 
antar objek dalam kasus. Dan termasuk soal HOTS karena mempunyai 
bentuk stimulus serta mengukur kemampuan berpikir kreatif karena 
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menuntut siswa membangun keterampila dasar dalam pengelolaan 
data, serta mengukur kemampuan dalam menentukan jawaban soal 
tersebut. 
Hal ini menunjukan bahwa masih kurangnya daya cipta atau 
kreatifitas pembuatan soal. Penyusunan soal standar Internasional 
bagian teknik penulisan butir soal HOTS harus memperhatikan 
pengetahuan atau kemampupan dasar dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada dan dianjurkan untuk menyediakan berbagai 
macam data sebagai stimulus banyak soal. Hal ini masih jauh berbeda 
dengan hasil penelitian dimana masih banyak soal yang tidak memiliki 
stimulus tetapi hanya mengukur kemampuan mengingat siswa sangat 
terlihat sehingga hal tersebut perlu diperhatikan lagi oleh pembuat soal 
dalam kemampuan mengukur siswa dalam menerapkan jenjang-
jenjang sesuai dengan kondisi siswa. 
Table 1 Hasil Analisis Soal Ulangan Harian yang memenuhi perspektif 
HOTS 
Bab Perpangkatan 
dan Bentuk Akar 















1 C5 1 C2 1 C3 
2 C3 2 C2 2 C3 
3 C3 3 C2 3 C3 
4 C3 4 C2 4 C3 
5 C5 5 C2 5 C3 
6 C3 6 C2 6 C3 
7 C4 7 C2 7 C3 
8 C3 8 C2 8 C3 
9 C3 9 C2 9 C3 
10 C1 10 C4 10 C3 
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 Setelah soal ulangan harian matematika dianalisa dengan hasil data 
seperti table 1, selanjutnya dilakukan perhitungan mengenai presentase 
aspek kognitif C4 sampai C6. Berikut perhitungannya: 
                           
                          
                        
      
 Perhitungan soal ulangan harian matematika diatas diperoleh 
presentase analisis soal berdasarkan aspek berpikir tingkat tinggi C4 
sampai C6 yang disajikan pada table 4.2, sebagai berikut: 
 
 Diagram 1. Persentase Tingkat Aspek Berpikir Tingkat Tinggi Atau High 
Order Thingking Skill Pada Soal Ulangan Harian Matematika 













Diagram 2. Persentase Tingkat Aspek Berpikir Tingkat Tinggi Atau High 
Order Thingking Skill Pada Soal Ulangan Harian Matematika 
bab persamaan dan fungsi kuadrat 
 Diagram 1 dan 2 menunjukan aspek High Order Thingking Skill 
pada soal ulangan harian memiliki kurang baik yakni dengan presentase 
rata-rata sejumlah 13,33%. Pada jenjang kognitif mengevaluasi (C5) 
memiliki jumlah presentase tertinggi karena 20% dalam satu ulangan 
harian dalam bab Perpangkatan dan Bentuk Akar. Rendahnya tipe soal 
HOTS di SMP Amal Mulya Tawangmangu dikarenakan guru belum terlalu 
bisa membuat soal-soal pertanyaan dengan tipe HOTS, dan apabila guru 
menerapkan tipe soal HOTS nilai ulangan harian dikeluhkan akan dibawah 
KKM. Hasil pembahasan identifikasi soal ulangan harian menunjukan 
distribusi HOTS pada soal ulangan harian matematika kelas IX di SMP 
Amal Mulya Tawangmangu masih didominasi kategori LOTS. Mengingat 
dan memahami merupakan dasar dari berpikir tingkat tinggi tetapi jika 
kognitif mengingat dan memajami terlalu berlebihan kemudian tidak 
diimbangi dengan kognitif tingkat tinggi maka akan kurang baik, karena 
kontribusi yang baik dalam proses pembelajaran adalah kognitif tingkat 
tinggi. 







Dalam penyusunan evaluasi pembelajaran perlu diperhatikan tipe 
hasil belajar atas tingkat belajar atau berpikir yang akan diukur atau 
dinilai. Untuk menentukan tingkat berpikir peserta didik, maka dalam 
menyusunannya berpedoman pada indikator pembelajaran atau tujuan 
evaluasi sendiri. Sehingga pemikiran alat evsaluasi dan penyusunan 
instrument tes akan tepat sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian Maylita Hasyim dan Febrika Kusuma 
Andreina (2019) dapat disimpulkan bahwa HOTS siswa ditentukan oleh 
kemampuan siswa dalam memecahkan OEP, semakin tinggi kemampuan 
siswa dalam memecahkan OEP maka semakin banyak indikator HOTS 
yang dicapai. 
Hasil Rafiq Badjeber dan Jayanti Putri Purwaningrum (2018) 
menyimpulkan pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
dalam pembelajaran merupakan salah satu wujud pengimplementasian 
kurikulum 2013, sehingga kegiatan pembelajaran maupun evaluasi yang 
dilakukan hendaknya berorientasi pada HOTS. Taksonomi bloom revisi 
dibagi menjadi beberapa tingkat kemampuan atau tipe hasil belajar yang 
termasuk aspek kognitif menjadi enam yaitu mengingat, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sehingga dalam 
penerapannya pembuatan evaluasi pembelajaran harus sesuai proporsi, 
agar peserta didik memeiliki kemampuan berpikir tingkat rendah sampai 
berpikir tingkat tinggi. Hasil Siti Khoirun Nisa dan Wasis (2018) 
menyimpulkan bahwa soal UN, USBN, dan UAS yang berada dilapangan 
masih tergolong rendah dalam mengukur HOTs dan untuk soal yang telah 
dikembangkan memiliki kualitas baik dan layak untuk digunakan. 
Di era globalisasi ini perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi berkembang sangat pesat, maka dari itu dibutuhkan kualitas 
sumber daya manusia yang bisa bersaing untuk mengikuti perkembangan 
tersebut. Peserta didik seharusnya mampu memiliki berpikir kreatif dan 
inovatif, sehingga dengan perkembangan ilmu pengetahuan menuju 
tingkatan yang lebih tinggi. Soal-soal level tinggi salah satunya adalah 
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model PISA yang memiliki efek potensial dalam pengembangan 
kemampuan penalaran, representasi, komunikasi, dan matematis. Sejalan 
dengan hasil penelitian Gustiningsi (2016) menyimpulkan bahwa program 
pengayaan adalah soal-soal level tinggi yang diberikan kepada siswa. 
Penilaian PISA meliputi penguasaan materi dan kemampuan 
pemecahan masalah dari pengetahuan yang didapat untuk digunakan 
menyelesaikan masalah yang ada didalam kehidupan sehari-hari 
penyimpulan dari hasil penelitian Annajmi dan Hardianto (2016). Hasil 
penelitian tentang soal ulangan harian kelas IX di SMP Amal Mulya 
Tawangmangu terdapat 30 soal yang terdiri dari masing-masing 10 soal 
tiap babnya. Kemudian dianalisis berdasar tingkat aspek kognitif tingakat 
tinggi pada taksonomi bloom revisi yang terdiri dari soal ulangan harian 
Matematika dari perspetif High Order Thingking Skill di SMP Amal 
Mulya Tawangmangu pada aspek mengevaluasi. Pada ulangan harian 
aspek menganalisis hanya terdapat 2 soal antaralain; satu pada ulangan 
harian Persamaan dan Fungsi Kuadrat nomor 1 dan nomor 5. Sehingga 
presentase asapek menganalisis adalah 20% pada Bab Perpangkatan dan 
Bentuk Akar. Dalam soal tersebut memiliki komposisi menperbandingkan 
dua waktu dalam satu kasus dan antar objek dalam kasus. Dan soal 
tersebut mempunyai bentuk stimulus, mengukur kemampuan berfikir kritis 
serta mengukur kemampuan berpikir kreatif karena menuntut siswa 
membangun keterampila dasar dalam pengelolaan data, serta mengukur 
kemampuan dalam menentukan jawaban soal tersebut. Hasil penelitian 
Merta Dhewa Kusuma, Undang Rosidin, Abdurrahman, dan Agus Suyatna 
(2017) selaras dengan hasil penelitian ini bahwa indikator Kemampuan 
mengevaluasi (C5) yang dikembangkan adalah kemampuan mengevaluasi 
faktual, konseptual, pengetahuan prosedural, dan metakognitif. 
 Dari hasil penelitian jika ditinjau dari kreatifitas dalam membuat 
butis-butir soal HOTS, guru harus mampu memahami dengan baik apa itu 
soal HOTS dan karakteristiknya agar dapat diberikan kepada siswa pada 
saat penilaian atau evaluasi. Karena soal HOTS itu yang merupakan soal 
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yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis 
permasalahan kontekstual, mengandung stimulus dan terbarukan sesuai 
dengan Oktiningrum, Zulkardi dan Harttono (2016) delam penelitianya  
bahwa literasi matematika dimulai dari masalah yang relistis yang 
dikategorikan ke dalam konteks dan konten. Alam dan warisan 
kebudayaan adalah masalah yang realistis sehingga konteks alam dan 
warisan kebudayaan praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 
literasi matematika siswa. 
 Membuat soal HOTS bagi siswa tentu memerlukan berbagai bekal 
kemampuan pedagogik guru yang baik. Disamping itu, juga perlu adanya 
wawasan yang luas terkait hal itu yang didasari oleh pembelajaran yang 
HOTS juga menerapkan K-13 yang berorientasi pada pembelajaran HOTS 
untuk menguatkan kompetensi soal evaluasi termasuk soal HOTS itu. 
Sesuai dengan Putra, Zulkardi dan Hartono (2016) yang menyimpulkan 
bahwa penguasaan literasi matematis siswa masih rendah. Rendahnya 
penguasaan literasi siswa disebabkan oleh lemahnya kemampuan 
pemecahan masalah soal non-rutin atau level tinggi, system evaluasi yang 
masih menggunakan soal level rendah, dan siswa terbiasa menggunakan 
pengetahuan matematika formal dikelas. 
 Suatu pemecahan masalah yang kontekstual termasuk soal PISA 
pada konten change and relationships simpulan dari hasil penelitian Arini 
Dian Rosalina (2017). Hal ini masih jauh berbeda dengan hasil penelitian 
dimana masih banyak soal yang tidak memiliki stimulus tetapi hanya 
mengukur kemampuan mengingat siswa sangat terlihat dengan masih 
sedikitnya jumlah soal Ulangan Harian yang memenuhi perspektif HOTS 
sehingga hal tersebut perlu diperhatikan lagi oleh pembuat soal. Soal 
Ulangan Harian dipengaruhi oleh bentuk indikator yang digunakan 
sebagaimana diungkapkan Benidiktus Tanujaya, Jeinne Mumu, dan 
Gaguk Margono (2017) menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) merupakan salah satu aspek penting dalam 
pendidikan. Siswa dengan tingkat yang lebih tinggi Keterampilan berpikir 
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agar cenderung lebih berhasil. Instrumen dalam format tes pengukuran 
HOTS memiliki dua indikator utama; keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan berpikir kreatif. 
 Hal tersebut menunjukan bahwa masih kurangnya kreativitas 
pembuat soal dalam memvariasi tipe soal Ulangan Harian dari waktu ke 
waktu. Pada bagian teknik penulisan butir soal HOTS sebagai tujuan 
pembelajaran abad 21 harus memperhatikan cakupan digunakan sebagai 
pengetahuan atau kemampuan dasar dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada dan dianjurkan untuk menyediakan berbagai macam data sebagai 
sebagai stimulus dalam soal. Selaras dengan pernyataan Purwanti (2010) 
suatu tes dapat dikatakan berarti apabila terdiri dari butir-butir soal yang 
mengacu pada tujuan penting dari diselenggarakannya tes dan mewakili 
seluruh bahan yang diujikan. 
Walker (2006) mengatakan “Berpikir kritis adalah suatu proses 
intelektual dalam pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 
mensntesis, atau mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil 
observasi, pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini digunakan sebagai 
dasar saat mengambil tindakan.” Kemampuan pikiran guru terkait HOTS 
yang utama mengadakan sesuatu yang baru yaitu guru harus peka terhadap 
perkembangan dan pastinya harus mengikuti pendidikan dan pelatihan 
untuk menambah wawasan baru, juga dapat berdiskusi, sekaligus praktek 
menerapkan pembelajaran dan juga penilaian HOTS. Itu pastinya harus 
sanggup dan mampu dalam membuat soal HOTS. Karena kesulitan itu 
yang terpenting ada kemauan dan banyak belajar agar dapat menambah 
wawasan pengetahuan serta kemampuan. Untuk keterampilan yang 
dibutuhkan guru dalam membuat soal HOTS yaitu kemampuan dalam 
menganalisis KD, menyusun kisi-kisi soal, menentukan bentuk stimulus 
serta menentukan deskripsi stimulus dan membuat pedoman penskoran 
atau kunci jawaban penilaian. 
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4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa unsur-unsur setiap profil soal Ulangan Harian yang memenuhi 
perspektif HOTS, yaitu dimensi kognitif berupa analisis mengevaluasi 
(C5) serta dimensi pengetahuan berupa pengetahuan faktual, prosedur 
konseptual, dan metakognitif. Kemudian diklasifikasikan setiap soal 
Ulangan Harian tersebut sebagai soal yang termasuk HOTS jika memenuhi 
aspek kemampuan kemampuan evaluasi (C5) adalah kemampuan evaluasi 
pengetahuan faktual, evaluasi pengetahuan konsep, evaluasi pengetahuan 
prosedur, dan evaluasi pengetahuan metakognitif. Berdasarkan hasil 
penelitian, instrumen penilaian HOTS sebagai asesmen pembelajaran 
efektif untuk melatih HOTS siswa sekaligus efektif mengukur kemampuan 
berpikir siswa berdasarkan level HOTS siswa masing-masing karakteristik 
tersebut. Hasil tersebut menunjukan bahwa jumlah soal yang memenuhi 
perspektif HOTS pada Ulangan Harian di SMP Amal Mulya 
Tawangmangu kelas IX semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 tidak 
banyak. Atau hasil analisis didapatkan bahawa soal yang paling dominan 
adalah soal LOT, yang seharusnya butir soal menekankan perkembangan 
pada peserta didik dalam logika, kemampuan berpikir, dan analisis. Butir 
soal HOTS harus memperhatikan pengetahuan atau kemampupan dasar 
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dan dianjurkan untuk 
menyediakan berbagai macam data sebagai stimulus banyak soal. Hal ini 
cukup menunjukkan bahwa pembuatan soal Ulangan Harian matematika 
kelas IX semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 masih kurang kreatiftas 
dalam memvariasi soal. 
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